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Abstract. This study aims 1o determine the effect of Transformational Leadership and Empowerment on
Organizational Citizenship Behavior through Job Satisfaction at PT Welirang Tirta Mandiri. This research uses
quantitative research by distributing questionnaires to 60 respondents. The sampling technique used in this research
is non-probability sampling. The data analysis technique in Iﬂ study was carried out using the SmartPLS v3.0
application using the Partial Least Square (PLS) approach. The results of this study state 1) Transformational
leadership style has a positive and significant effect on OCB, 2) Empowerment has a pesitive and significant effect
on OCB, 3) Transformational leadership style has a positive and significant effect on job satisfaction, 4)
Empowerment has a positive and significant effect on job satisfaction, 5) Job satisfaction has a positive and
significant effect on OCB, 6) Transformational leadership style has a positive and significant effect on
Organizational Citizenship Behavior (QCB) through job satisfaction as an intervening variable, 7) Empowerment
has a pesitive and insignificant effect on OCB through job satisfaction as an intervening variable. .

Keywords - Transformational Leadership Stvle, Empowerment, Organizational Citizenship Behavior (OCB), and
Job Satisfaction

Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Kepemimpinan Transformasional Dan Empowerntent
Terhadap Organizational Citizenship Behavior dengan melalui Kepuasan Kerja di PT Welirang Tirta Mandiri.
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif dengan menyebarkan kuisioner (angket) kepada 60
responden. Teknik sampling yang digunakan dalam penelitian ini adalah nonprobabiliry sampling. Teknik analisis
data dalam penelitianf8i dilakukan dengan menggunakan aplikasi SmartPLS v.3.0 menggunakan pendekatan Partial
Least Square (PLS). Hasil penelitian ini menyatakan 1) Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif
dan signifikan terhadap OCB, 2) Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB, 3) Gaya
kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 4) Empowerment
berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja, 5) Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan
terhadap OCB, 6) Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational
Citizenship Behavier (OCB) melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening. 7) Empowerment berpengaruh
positif dan tidak signifikan terhadap OCB melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.

Kata Kunci — Gaya Kepemimpinan Transformasional, Empowerment, Organizational Citizenship Behavior (OCB),

dan Kepuasan Kerja
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I. PENDAHULUAN

Di tengah persaingan bisnis yang semakin memanas kualitas sumber daya manusia semakin langka dan terbatas
maka perusahaan mempunyai tanggung jawab untuk mengembangkan karyawannya yang terus berlangsung hingga
sckarang. Perusahaan juga harus pandai mempertahankan karyawan yang bagus. seperti dapat mendengarkan
keluhan dan mengundang karyawan untuk menjadi bagian yang utuh bagi perusahaan. Kualitas SDM yang telah
tertata dengan baik dalam diri karyvawan akan menimbulkan svatu perilaku individu Organizational Citizenship
Behavior yaitu  secara sukarela memberikan kontribusi peran ekstra dilvar job description mereka agar mampu
meningkatkan efektivitas fungsi organisasi.

Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di salah satu perusahaan yaitu PT Welirang Tirta
Mandiri yang merupakan sebuah industri yang bergerak di bidang produsen air mineral shafa yang memproduksi Air
Minum Dalam Kemasan (AMDK) yang memproduksi AMDK botol, AMDK cup dan AMDK galon dengan alamat
perusahaan di kecamatan pandaan, Pasuruan, Jawa Timur, 67156 tepatnya di J1. Raya Jetak No. 7. Kutorejo.

Permasalahan yang terjadi di PT Welirang Tirta Mandiri terindikasi belum maksimalnya sikap kepribadian dari
Organizational Citizenship Behavior (OCB) terbukti dengan adanya pelanggaran tidak mematuhi aturan perusahaan
dan disiplin diri yang tidak mencerminkan perilaku ekstra peran yang diluar job description mereka.

Tabel 1. Pelanggaran Karyawan PT. Welirang Tirta Mandiri Tahun 2018

Jenis Frekuensi Total
Pelanggaran 1\ .17 Jawl8  Fe'IE MacIS ApeIS MeIS Juw'ls Julls  agsip  elamegaran
Maukan saat 3
5 2 3
Bekeria 4 2 = 6 2 8 5 x 3 39
Bermam HP saat N
Piodiks 1 3 6 2 3 7 4 3 0 28
Tidur saat o 5 - -
Hekeri 2 (1] 4 2 1 4 6 2 2 23
Jumlah 7 5 15 10 6 19 18 7 3 90
Rata-rata 23 1.6 5 33 3 63 6 23 1 30
Tingkat
» 8% 6% 17% 11% T% 21% 20% 8% 3% 100%
resentase

Berdasarkan fenomena yang dapat dilihat dari data karyvawan PT Welirang Tirta Mandini terdapat beberapa
kegiatan — kegiatan yang kurang bermanfaat bagi perusahaan pada saat jam kerja. Hal tersebut jelas sangat
merugikan perusahaan dan mengindikasikan adanya Organizational Citizenship Behavior (OCB) yang belum
maksimal. Disinilah OCB karyawan akan dilihat, karena salah satu contoh perilaku OCB adalah memiliki perilaku
bekerja yang melebihi standar minimum yang diberikan agar tujuan perusahaan terpenuhi.

Organizational Citizenship Behavior (OCB) dilihat secara luas sebagai faktor yang memberikan sumbangan
besar pada hasil kerja organisasi secara keseluruhan. Pemimpin berperan penting dalam mendorong pencapaian
OCB dengan cara meningkatkan sikap positif karyawan (misalnya: melalui gaya kepemimpinan, empowerment
(pemberdayaan karyawan) dan kepuasan kerja. Ada dua definisi gaya kepemimpinan yaitu transaksional dan
transformasional. Menurut [13] gaya kepemimpinan transformasional merupakan kemampuan pemimpin untuk
memberikan inspirasi, motivasi yang mempengaruhi kegiatan individu atau kelompok untuk memahami dan
melakukan tugas secara efektf, untuk mencapai hasil-hasil yang lebih besar daripada yang direncanakan secara
orisinil dan untuk imbalan internal serta memfasilitasi upaya bawahannya, empowerment menurut [4] yaitu proses
mendorong individu dalam organisasi untuk memberikan tanggung jawan dan wewenang dalam menyelesaikan
pekerjaan, kepuasan kerja menurut [1] merupakan yang bersifat multidimensi dimana seseorang merasa lebih atau
kurang puas dengan pekerjaannya, lingkungannya, berserta rekan kerjanya. sedangkan menurut [2] Organizational
Citizenship Behavior yaitu karakteristik perilaku sukarela {exwa-role behavior) yang melebihi wntutan peran di
tempat kerja dan di-reward oleh perolehan kinerja tugas.

Dari  permasalahan-permasalahan  tersebut dikhawatirkan akan dapat mengganggu perusahaan  dalam
menjalankan aktivitasnya, hal ini mendorong peneliti melakukan penelitian yang berjudul “Pengaruh Gaya
Kepemimpinan Transformasional dan Empowerment Terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB) Melalw
Kepuasan Karyawan Sebagai Variabel Intervening di PT. Welirang Tirta Mandiri™.
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II. METODE

A. JenifPenclitian
Jenis data dalam penelitian ini menggunakan data kuantitatif yu data yang berupa angka meliputi data
berdasarkan kuesioner dengan menggunakan skala likert, kemudian akan dianalisis dengan teknik analisis data
dengan bantuan software untuk sistem operasi yang bernama SmantPLS v.3.0 menggunakan pendekatan Parvial
Least Square (PLS).

B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan dengan mengambil lokasi penelitian di salah satu perusahaan PT Welirang Tirta
Mandiri di JI. Raya Jetak No. 7, Kutorejo, kecamatan pandaan, Pasuruan, Jawa Timur, 67156. Penelitian
dilakukan selama 3 (Tiga) bulan, yaitu mulai bulan Oktober 2020 s.d Desember 2020.

C. Populasi dan Sampel

1. Populasi menurut [5] populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian
ditarik kesimpulannya)

2. Sampel menurut [5] sampel adalah bagian dari jumlah dan kamakteristik yang dimiliki oleh populasi
tersebut. Didalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah nenprobability sampling.
Sedangkan menurut [5] nonprobability sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberi
peluang/ kesempatan sama bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi sampel. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 60 orang karyawan PT Welirang Tirta Mandiri.

D. Jenigjlan Sumber Data

1. Data Primer adalah data penelitian yang diperoleh secara langsung dari sumber aslinya yang berupa
wawancard, jajak pendapat dari individu atau kelompok maupun hasil observasi dari suatu obyek. Dalam
penelitian ini data primer digunakan atau diperoleh dari kuesioner yang diberikan pada karyawan PT.
Eclirang Tirta Mandiri.

2. Data Sekunder merupakan data penelitian yang diperoleh melalui media perantara atau secara tidak
langsung berupa dokumen-dokumen perusahaan dan buku-buku literatur yang ada diperusahaan tersebut
baik dipublikasikan maupun yang tidak dipublikasikan secara umum. Dalam penelitian ini data sekunder
berasal dari, yang meliputi struktur organisasi. profil perusahaan. visi dan misi, ditambah data jumlah
karyawan PT Welirang Tirta Mandiri.

2

E. !eimik Pengumpulan Data

1. Wawancara adalah sebuah cara pengumpulan data yang digunakan oleh peneliti untuk mendapatkan suatu
informasi langsung dari sumbermnya, wawancara ini bertujuan untuk mengetahui hal-hal responden secara
lebih mendalam.

2. Kuesioner (Angket) menururt [5] teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi
seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.

F. Teknik Analisis Data
Teknik analisis data dalam penelitian ini dilakukan dengan menggunakan aplikasi SmartPLS bertujuan

untuk menguji hubungan antara variabel. baik sesama variabel laten maupun dengan variabel indikator, atau
manifes. Penelitian ini menggunakan pendekatan analisis kuantitatif yang mengadopsi Partial Least Square
(PLS).

. Hipotesis

H1 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh Organizational Citizenship Behavior (OCB).

H2 : Empowerment (Pemberdayaan Karyawan) berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB).

H3 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

H4 : Empowerment (Pemberdayaan Karyawan) berpengaruh terhadap kepuasan kerja.

H5 : Kepuasan kerja terhadap Organizational Citizenship Behavior (OCB).

H6 : Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavior

(OCB) melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
7. HT: Empowerment berpengaruh terhadap Organizational Citizenship Behavier (OCB) melalui kepuasan
kerja sebagai variabel intervening.

18
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II1. HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Uji Hipotesis

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat dilakukan dengan melihat nilai t-statistik yang mana hipotesis
penelitian diterima jika nilai T-Statistik > 196 dan P-Value < 005 dan hipotesis dinyatakan ditolak apabila nilai T-
Statistik < 1.96 dan P-Value > 0.05.

1.

Pengaruh Langsung (Direct Effects)
Dalam analisis PLS. dilakukan pengukuran koefisien jalur atau direct effect yaitu pengaruh langsung antar

konstruk untuk melihat signifikansi dan kekuatan hubungan tersebut dan juga untuk menguji hipotesis. Nilai
koefisien jalur berkisar antara - 1{negatif) hingga +1(positf).

Tabel 2. Hasil Uji Direct Effects
Standard

Original Sample : T Statistics g '
Sample (O)  Mean (M) g?l‘.’;li‘{:’) (O/STDEY) T Values
Gaya Kepemimpinan
Transformasional -> 0515 0533 0.105 4.884 0.000
OcCB
Gaya Kepemimpinan
Transformasional -> 0,531 0576 0,149 3574 0.000
Kepuasan Kerja
Empowerment -> 5 &
OCB 0425 0440 0,196 2,165 0,031
Empowerment -> 55 3 57
Kepuasan Kerja 0252 0273 0.101 2484 0,013
Kepuasan Kerja -> 3 53
OCRB 0.349 0 358 0,146 2,399 0016

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0

Berdasarkan hasil analisis direcr effects / path coefficients inner model  dalam tabel diatas, dapat

disimpulkan sebagai berikut :

a)

b)

<)

e)

Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap OCB hipotesis kesatu diterima, hasil yang
didapat koefisien jalur sebesar 0.515 bersifat positif, dan mempunyai nilai t-statistik sebesar 4 884 > 1.96,
dan nilai p-values sebesar 0.000 < 0.05 maka dikatakan signifikan.

Pengaruh gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja hipotesis kedua erima. hasil
yang didapat koefisien jalur sebesar 0,531 dan pengaruh ini bersifat positif dan mempunyai nilai t-statistik
 sebesar 2,165 > 1.96, dan nilai p-values sebesar 0.031 < 0.05 muka dikatakan signifikan.

Pengaruh empowerment tethadap OCB Hiotesis ketiga diterima, hasil yang didapat koefisien jalur sebesar
0425 bersifat positif dan mempunyai nilai t-statistik sebesar 3,574 > 1,96, dan nilai p-values scbesar
0.000 < 0.05 maka dikatakan signifikan.

Pengaruh empowerment terhadap kepuasan kerja hfbtesis keempat diterima, hasil yang didapat koefisien
jalur sebesar 0,252 bersifat positif dan mempunyai nilai t-statistik sebesar 2.484 > 1.96. dan nilai p-values
sebesar0.013 < 0.05 maka dikatakan signifikan.

Pengaruh kepuasan kerja terhadap OCB hip()las kelima diterima, hasil yang didapat koefisien jalur
sebesar 0,349 bersifat positif dan mempunyai nilai t-statistik sebesar 2399 > 1.96. dan nilai p-values
sebesar 0.016 < 0.05 maka dikatakan signifikan.
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2. Pengaruh Tidak Langsung (Indirect Effect)

Tabel 3. Hasil Uji Specific Indirect Effect

Original g, e Standard o tics
S"(g')’"’ Mean (M) g‘;‘f;;’é‘:;‘, (/sTpEY)  F Values
Gaya 0,143 0.151 0,071 2021 0,043
kepemimpinan
Transformasional-
> Kepuasan Kerja
> 0CB
Empowerment > 0088 0,100 0.060 1462 0,144
Kepuasan Kerja -
> 0CB

Sumber: Data diolah dengan SmartPLS 3.0

Berdasarkan hasil analisis Indirect Effect dalam tabel diatas, dapat disimpulkan sebagai berikut :

a) Diketahui hubungan antara gaya kepemimpinan transformasional terhadap kepuasan kerja yang di
mediasi oleh Organizational Behavior Citizenship (OCB) adalah positif dan signifikan dengan hasil
koefisien jalur 0.143 bersifat positif. nilai statistik 2.021 > 1.96, dan nilai p-values sebesar 0.043 <005
maka signifikan. Oleh karena itu. hipotesis keenam terdapat pengarvh antara gaya Kepemimpinan
transformasional terhadap kepuasan kerja dengan OCB sebagai variabel intervening diterima.

b) Diketahui hubungan antara empowerment terhadap kepuasan kerja yang di mediasi oleh Organizational
Behavior Citizenship (OCB) adalah positif dan tidak signifikan dengan hasil koefisien jalur 0088
bersifat positif, nilai statistik 1462 < 196, dan nilai p-values sebesar 0.144 > 0.05 maka tidak
signifikan. Oleh karena itu, hipotesis ketujuh terdapat pengaruh antara empoewerment terhadap kepuasan
kerja dengan OCB sebagai variabel intervening ditolak.

Pembahasan
1. Pengaruh Gaya kepemimpinan transformasional terhadap OCB

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa secara langsung disimpulkan bahwa variabel
gaya kepemimpinan transformasional terhadap OCB adalah berpengaruh positif dan signifikan. Artinya
semakin tinggi gaya kepemimpinan transformasional maka semakin tinggi pula tingkat perilaku OCB
Karyawannya.

Hal ini dapat dibuktikan dan hasil penelitian pada perusahaan PT Welirang Tirta Mandiri menunjukan
bahwa adanya pemimpin perusahaan menciptakan lingkungan kelompok yang kondusif agar dapat
menginspirasi karyawan untuk perlu memahami kebutuhan, keinginan karyawan, serta kendala atau masalah
yang dihadapi oleh karyawan tersebut agar dapat mencapai solusi dan tujuan bersama melalui komunikasi

* efektif dan pemimpin menciptakan kondisi kerja yang baik demi meningkatkan suasana hati karyawan salah
satu nya mengadakan system rewarding bagi karyawan yang telah memenuhi target dengan baik maka
karyawan akan selalu positif dan bersungguh — sungguh saat bekerja dan lebih termotivasi untuk
menyelesaikan pekerjaannya dengan tepat waktu dan baik.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian terdahulu dari Perilaku menurut [11] yang mengatakan bahwa
gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh signifikan terhadap OCB. Begitu pula menurut [9]
penelitian Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB). pemimpin akan sangat berpengaruh terhadap sikap dan perilaku terhadap sesama anggota
kelompok dalam perusahaan atau organisasi.

2.  Pengaruh Empowerment terhadap OCB

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa secara langsung disimpulkan bahwa variabel
Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB. Maka diketthui bahwa pengaruh
empowerment terhadap OCB menunjukkan bahwa pemberdayaan karyawan memiliki pengaruh yang nyata
terhadap OCB karyawan dan apabila ada peningkatan pada pemberdayaan karyawan maka mampu memberi
kontribusi terhadap peningkatan OCB karyawan.

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian pada perusahaan PT Welirang Tirta Mandiri menunjukan
bahwa adanya karyawan di unit pekerjaannya diberi kebebasan untuk mengorganisir pekerjaan mercka hal
tersebut akan terwujudnya sikap organizational citizenship behavior menunjukan partisipasi secara bebas dan

Copyright © 2018 Author [s). This is an open-sccess article distriboted under the temx of the Creative Commaons Attribution License (CC BY). The use,
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dukungan terhadap fungsi-fungsi organisasi secara professional maupun social serta memperluas tugas dan
membangun jaringan antar karyawan sehingga dapat mendorong penyelesaian tugas dengan baik kepada
karyawan lainnya. Maka juga terciptanya perilaku untuk mempermudah dan membantu meringankan
problem-problem yang ada hubungan dengan pekerjaan yang dihadapi orang lain

Hasil penelitian ini searah dengan pernyataan [7] menyebutkan bahwa empowerment mempunyai ikatan
positf dengan organization cirizenship behavior. Sedangkan menurut [6] mengatakan empowerment
sebagian dari yang mempengaruhi organization citizenship behavior karyawan.

3. Pengaruh Kepuasan kerja terhadap OCB.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa secara langsung disimpulkan bahwa variabel
kepuasan kerja dan berpengaruh secara positil’ dan signifikan terhadap Organizational Citizenship Behavior
(OCB). Artinya semakin baik kepuasan kerja yang dimiliki karyawan dapat meningkatkan OCB karyawan
tersebut.

Hal ini dapat dibukiikan bahwa tingkat kepuasan kerja karyawan PT Welirang Tirta Mandiri mampu
berjalan dengan baik. dengan dukungan positif terhadap rekan kerja sehingga memberikan pengaruh terhadap
tingkat kepuasan kerja karyawan. Hubungan yang baik sesama karyawan akan membuat suasana kerja yang
nyaman dan tidak tertekan serta sikap perilaku OCB yang senang hati membantu rekan kerja yang
membutuhkan bantuan tanpa mengharapkan imbalan.

Hasil penelitian ini sesvai dengan penelitian yang telah dilakukan oleh [10] yang menunjukkan terdapat
pengaruh yang positif dan signifikan antara kepuasan kerja terhadap OCB. Hasil tersebut juga didukung oleh
penelitian terdahulu dari [8] yang menyatakan bahwa hasil dari penelitian diketahui bahwa Kepuasan kerja
berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.

4. Pengaruh Gaya Kepemimpinan Transformasional dengan Kepuasan Kerja.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa secara langsung disimpulkan bahwa variabel
Eiya Kepemimpinan Transformasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap Kepuasan Kerja,
yang berarti bahwa ketika terjadi peningkatan dalam penerapan kepemimpinan transformasiunal akan
meningkatkan tingkat kepuasan kerja karyawan.

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian bahwa PT Welirang Tirta Mandiri l:lah menerapkan nilai-
nilai yang terdapat dalam gaya kepemimpinan transformasional di dalam organisasi dan dimensi inspirational
motivatiofhenjadi alasan utama tingginya nilai perspektif bagi gaya kepemimpinan transformasional hal ini
didukung dengan adanya pemimpin yang mengarahkan, memberikan motivasi serta menjadi inspirasi bagi
karyawan akan Embuat tujuan organisasi lebih mudah tercapai dikarenakan para karyawan akan bekerja
dengan nyama mengindikasikan bahwa hubungan dan komunikasi antara pemimpin dan kfaryawan terjalin
dengan baik. Apabila karyawan merasakan penerapan gaya kepemimpinan transformasional berjalan secara
konstan, maka tingkat kepuasan mereka terpenuhi sehingga mampu mendukung tercapainya tujuan organisasi
di PT Welirang Tirta Mandiri.

Hal ini didukung oleh pendapat [14] yang menyebutkan bahwa pada gaya kepemimpinan transformasional,
karyawan mengikuti seorang pemimpin yang ada untuk menginspirasi mercka, memiliki visi dan semangat
serta berkomunikasi dengan tim mereka.

5. Pengaruh Empowerment terhadap Kepuasan Kerja

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa secara langsung disimpulkan bahwa variabel
‘empowerment berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja. Artinya semakin banyak
pemberdayaan karyawan maka semakin banyak pula dapat meningkatkan kepuasan kerja karyawan tersebut.

Hal ini dapat dibuktikan dari hasil penelitian pada perusahaan PT Welirang Tirta Mandiri menunjukan
bahwa menunjukkan karyawan mempunyai keleluasaan kepada dirinya untuk bertindak dan sekaligus
bertanggung jawab atas tindakannya sesuai dengan tugas yang diembannya. Hal ini juga berarti bahwa
seseorang akan mampu yntuk berperilaku secara mandiri dan penuh tanggung jawab, hal tersebut akan
memberikan dampak positif terhadap kepuasan kerja yang sesuai dengan harapan pekerjaan karyawan itu
sendiri serta memperoleh pengalaman baru dari pekerjaan tersebut.

Penelitian yang dilakukan oleh [12] menyatakan bahwa. terdapat hubungan positif ‘antara pemberdayaan
terhadap kepuasan kerja karyawan. semakin karyawan itu merasa diberdayakan maka tingkat kepuasan
kerjanya meningkat dan begitu pula sebaliknya apabila karyawan kurang merasa diberdayakan maka

akepuasun kerjanya akan menurun,
6. Pengaruh Gaya kepemimpinan transformasional terhadap OCB melalui Kepuasan Kerja Sebagai

Variabel Intervening.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa secara langsung disimpulkan bahwa variabel
gaya kepemimpinan transfomasional berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap OCB melalui
kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
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Fenomena di PT Welirang Tirta Mandiri bahwa dimana disimpulkan adanya peran moderating atay
intervening variabel kepuasan kerja terhadap pekerjaannya pada rekan Kerja yang sudah sangat baik, atasan
yang selalu memberikan dukungan positif dan lingkungan kerja yang nyaman dapat memperkuat hubungan
antara variabel kepemimpinan transformasional yang memberikan motivasi dan inspirasi terhadap
karyawannya sehingga menimbulkan sikap organization citizenship behavior yang bekerja dalam tim, saling
mendukung dan membantu satu sama lain meskipun tidak dalam wewenang pekerjaannya.

Hal ini didukung oleh Penelitian yang dilakukan oleh [3] membuktikan bahwa Kepuasan kerja menjadi
variabel mediating/intervening pada hubungan antara variabel kepemimpinan transformasional dan OCB

7. Pengaruh Empowerment terhadap OCB melalui Kepuasan Kerja Sebagai Variabel Intervening.

Berdasarkan hasil pengujian hipotesis didapat hasil bahwa secara langsung disimpulkan bahwa variabel
empowerment positif dan tidak berpengarub signifikan terhadap OCB melalui kepuasan kerja. Dapat
disimpulkan bahwa kepuasan Kerja tidak mempengaruhi empowerment terhadap perilaku organization
citizenship behavior,

Hal ini ditunjukkan dengan fenomena di PT Welirang Tirta Mandiri bahwa empowerment/pemberdayaan
karyawan untuk menjadikan karyawan lebih berdaya dengan cara memberikan wewenang dan kepercayaan
dalam hal menjalankan pekerjaan maka semakin tinggi sikap organization citizenship behavior rasa tanggung
jawab pada karyawan maka pada indikator kepuasan kerja yaitu beban kerja yang dirasakan cukup tinggi
schingga belum tentu kepuasan kerja yang diperoleh tinggi pula mungkin bisa sebaliknya kepuasan kerja
yang didapatkan rendah.

Berdasarkan pengamatan yang dilakukan hal tersebut dapat terjadi karena karyawan mayoritas tidak setuju
bahwa diberikan pekerjaan atau target lebih dari apa yang dapat dihasilkan dari karyawan yang lain
membuktikan karyawan tidak merasa puas atas pekerjaannya yang selalu diberi tanggung jawab diluar kerja
nya.

IV.KESIMPULAN
Berdasarkan pembabasan mengenai pengaruh kepemimpinan transformasional dan empowerment terhadap
organizational citizenship behavior melalul kepuasan kerja sebagai variabel intervening di PT Welirang Tirta
fundiri dapat disimpulkan sebagai berikut ini :
1) Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.
2) Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB .
3) Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja.
4) Empowerment berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan kerja .
53 Kepuasan kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap OCB.
6) Gaya kepemimpinan transformasional berpengaruh positif dan signifikan terhadap Organizational Citizenship
Behavior (OCB) melalui kepuasan kerja sebagai variabel intervening.
7)  Empowerment tidak berpengaruh positf dan tidak signifikan terhadap OCB melalui kepuasan kerja sebagai
variabel intervening.
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